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ABSTRAK 

WILLINGNESS TO PAY  PENGELOLAAN SAMPAH PADA 

PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN SEBERANG ULU I DAN 

ILIR BARAT II 

Oleh: 

 Debby Claudia Sellyanne; Didik Susetyo; Imelda  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesediaan masyarakat untuk membayar 

dalam pengelolaan sampah serta untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data primer 

melalui kuesioner kepada 120 orang sebagai responden di Kecamatan Seberang 

Ulu I dan Ilir Barat II. Penelitian ini menggunakan contingent valuation method 

(CVM) dan metode regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa 110 responden menyatakan bersedia untuk membayar dan 10 responden 

menyatakan tidak bersedia untuk membayar. Besarnya rata-rata yang bersedia 

dibayarkan responden adalah Rp 5645.45. Variabel usia, pendapatan, jenis 

pekerjaan mempengaruhi kesediaan membayar sedangkan pendidikan terakhir, 

jumlah tanggungan, dan karateristik permukiman kumuh tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesediaan membayar. 

Kata kunci: contingent valuation method (CVM), willingness to pay (WTP), 

regresi linier berganda, pengelolaan sampah, permukiman kumuh 
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ABSTRACT 

WILLINGNESS TO PAY  FOR WASTE MANAGEMENT IN SLUMS  

OF  SEBERANG ULU I AND ILIR BARAT II 

 

By: 

Debby Claudia Sellyanne; Didik Susetyo; Imelda 

 

The aims of this study are to determine the public's willingness to pay (WTP)  in 

waste management and also to analyze the factors that influence the amount of 

willingness to pay. The research conducted by taking the primary data through the 

questioner toward 120 people as the respondents in Seberang Ulu I and Ilir Barat 

II. This study uses contingent valuation method (CVM) and multiple linear 

regression analysis. The result of this research show that 110 respondents willing 

to pay and 10 respondents claimed they are not willing to pay. The average value 

of WTP that willing to pay by respondents is Rp 5645.45. Age, income, job 

variables have a significant effect on WTP while education, number of dependents 

family and characteristics of slum have not significant effect on WTP. 

Keywords: contingent valuation method (CVM), willingness to pay (WTP), 

multiple linear regression, waste management, slums 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota adalah wilayah perkotaan yang telah mempunyai status administrasi sebagai 

sebuah kota, baik kota kecil kotamadya maupun kota metropolitan (Sjafrizal, 

2012:198). Kota sangat penting sebab wilayah perkotaan mempunyai fungsi 

dalam kehidupan bermasyarakat yang merupakan wadah permukiman penduduk 

serta berbagai kegiatan ekonomi dan sosial didalamnya. Disamping itu, suatu kota 

dikatakan berkembang jika penyediaan sarana dan prasana dapat mengimbangi 

kebutuhan penduduk di kota tersebut (Samli, 2012:74).         

       Palembang sebagai ibu Kota Sumatera Selatan mengalami perkembangan 

pesat terutama dalam hal ekonomi. Hal ini bisa terlihat dari meningkatnya laju 

pertumbuhan ekonomi menjadi 5,76 persen di tahun 2016 (Kota Palembang dalam 

Angka, 2017:312). Kota Palembang juga menjadi salah satu Tuan Rumah Asian 

Games sehingga banyak investor yang melirik Kota Palembang untuk 

pengembangan usaha dan membuat kantor cabang. Selain ditandai dengan 

aktivitas ekonomi yang memadai, tersedianya transportasi, pendidikan, dan 

kesehatan yang lengkap mendorong terjadinya urbanisasi sehingga jumlah 

pendatang yang masuk ke Kota Palembang untuk mengadu nasib tiap tahunnya 

menjadi semakin bertambah yang terlihat dari jumlah penduduk Kota Palembang 

pada tahun 2016 menjadi 16.02.071 jiwa dibandingkan tahun sebelumnya (Kota 

Palembang dalam Angka, 2017:64). Dikarenakan jumlah pendatang ke Kota 
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Palembang meningkat dengan tidak diiringi sarana dan prasarana yang memadai 

untuk menunjang keseharian masyarakat maka akan mengakibatkan tumbuhnya 

kawasan permukiman kumuh.          

       Secara umum, timbulnya kawasan kumuh dapat terlihat dari pola perumahan 

dan permukiman yang ada di Kota Palembang. Kebutuhan akan perumahan pada 

seharusnya sesuai dengan pertumbuhan penduduk (Penyusunan atau Updating 

Database Kondisi Perumahan dan Permukiman Kumuh Kota Palembang, 2009:3). 

Akan tetapi, usaha pemenuhan kebutuhan rumah sebagian terhambat oleh 

rendahnya kemampuan ekonomi sebagian masyarakat dan tingginya biaya rumah. 

Bagi yang berpenghasilan rendah tempat tinggal merupakan masalah besar, hal ini 

disebabkan oleh kesanggupan ekonomi dan pendidikan mereka yang rendah, 

sehingga tidak memungkinkan untuk memenuhi tempat tinggal yang layak 

(Pinem, 2010:71).  

       Permasalahan tersebut menyebabkan masyarakat memilih bertempat tinggal 

di hunian rumah dengan fasilitas seadanya dan menyebabkan timbulnya 

permukiman kumuh itu sendiri. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 1.1 yang 

menunjukkan lokasi permukiman kumuh di Kecamatan Kota Palembang. Diantara 

13 lokasi kumuh di Kota Palembang, Seberang Ulu I adalah kawasan permukiman 

kumuh terbanyak yang tersebar pada wilayah seluas 29,05 Ha. Sedangkan 

kawasan permukiman kumuh yang paling sedikit yaitu Kecamatan Ilir Barat I di 

Kelurahan 26 Ilir.  
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Tabel 1.1 Sebaran dan Jumlah Lokasi Permukiman Kumuh di Kota               

  Palembang Tahun 2014 

No Kecamatan Kelurahan Lokasi 

1 Kertapati 

Karya Jaya, Ogan Baru, Kemang 

Agung, Kemas Rindo, Kertapati dan 

Keramasan 

6 

2 
Seberang Ulu 

I 

Tuan Kentang, 2 Ulu, 5 Ulu, 15 Ulu, 1 

Ulu, 7 Ulu, 8 Ulu, Silaberanti, 3-4 Ulu, 

9-10 Ulu 

10 

3 
Seberang Ulu 

II 

11 Ulu, 12 Ulu, 13 Ulu, 14 Ulu, 16 Ulu, 

Tangga Takat 
6 

4 Gandus 
36 Ilir, Karang Anyar, Pulokerto, 

Karang Jaya, Gandus 
5 

5 Plaju 

Sentosa, Talang Putri, Bagus Kuning, 

Plaju Darat, Talang Bubuk, Plaju Ulu, 

Plaju Ilir 

7 

6 Ilir Timur II 
11 Ilir, Lawang Kidul, Kuto Batu, 1 Ilir, 

2 Ilir, 3 Ilir, 10 Ilir, Sungai Buah 
8 

7 Ilir Timur I 13 Ilir, 14 Ilir, 15 Ilir, 18 Ilir 4 

8 Kemuning Pipa Reja 1 

9 Ilir Barat I 26 Ilir  1 

10 Ilir Barat II 
35 Ilir, 32 Ilir, 30 Ilir, 29 Ilir, 28 Ilir, 27 

Ilir, 
6 

11 Bukit Kecil 23 Ilir, 24 Ilir, 26 Ilir 3 

12 Kalidoni Sungai Selayur 1 

13 Sukarame Kebun Bunga 1 

Sumber:SK Walikota Palembang No 488 Tahun 2014 Tentang Penetapan Lokasi   

 Kawasan Permukiman Kumuh Kota Palembang 
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       Terciptanya kawasan kumuh merupakan dampak negatif dari sebuah konsep 

pembangunan. Kondisi ini kemudian diperburuk lagi dengan menurunnya kualitas 

lingkungan akibat tidak tersedianya infrastuktur kota yang memadai (Penyusunan 

atau Updating Database Kondisi Perumahan dan Permukiman Kumuh Kota 

Palembang, 2009:2). Selain itu, peningkatan jumlah penduduk juga menyebabkan 

peningkatan pada konsumsi terhadap barang dan jasa yang menyebabkan 

timbulnya masalah kehidupan masyarakat salah satunya adalah masalah sampah 

(Ruban, Angela et.al, 2014:103). Permasalahan yang paling dominan di 

permukiman kumuh Kota Palembang adalah sampah yang dibuang sembarangan 

oleh masyarakat sekitar sehingga menumpuk di sekitar permukiman. 

Permasalahan  sampah akibat pengelolaan sampah yang tidak baik akan menjadi 

masalah yang besar. Timbunan sampah dapat menimbulkan dampak negatif untuk 

lingkungan maupun masyarakat seperti sumber penyakit, penyumbatan akibat 

buang sampah di sungai atau selokan, pencemaran dan merusak lingkungan yang 

asri, berkurangnya kualitas air bersih, menimbulkan bau tidak sedap di sekitar 

lingkungan, mengganggu kenyamanan masyarakat. 

       Di beberapa kecamatan Kota Palembang, pengelolaan sampah dilakukan oleh 

petugas kebersihan yang akan mengambil sampah yang sudah diletakkan di tong 

sampah depan rumah. Tetapi, akan sangat berbeda jika daerah tersebut tidak 

punya akses dalam hal pengelolaan sampah. Salah satu permukiman kumuh 

dengan permasalahan yang terkait dalam kurangnya pengelolaan sampah yaitu di 

Kecamatan Seberang Ulu I dan Ilir Barat II. Kondisi permukiman kumuh di 

Kecamatan Seberang Ulu I sudah sangat padat dengan didominasi rumah 
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panggung dan sebagian besar bangunannya masih terbuat dari kayu. Pasokan air 

bersih juga tidak memadai sehingga masyarakat masih mengandalkan air isi ulang 

atau air sungai untuk memenuhi kehidupannya. Dalam sistem pengolahan 

sampahnya, kawasan ini belum terkelola oleh dinas atau pemerintah yang terkait 

dikarenakan masalah akses dan peralatan. Sanistasinya masih sangat buruk 

sehingga masyarakat setempat masih membuang sampah langsung ke sungai atau 

di halaman rumah mereka. Faktor inilah yang menyebabkan tingkat kekumuhan di 

Seberang Ulu I sangat tinggi. Keadaan ini juga sama dengan yang terjadi di Ilir 

Barat II. Masyarakat di Ilir Barat II masih menggunakan cara tradisional untuk 

penanganan masalah sampah dengan cara langsung membakarnya di area rumah 

warga sendiri atau di lahan kosong bahkan membuang langsung ke sungai, rawa 

dan halaman rumah sehingga terlihat timbunan sampah yang menumpuk dan 

menimbulkan bau yang menyengat. Hal ini ditunjang dengan sarana dan prasarana 

yang tidak lengkap bahkan masyarakat juga kurang mempunyai kesadaran dalam 

menjaga lingkungannya (Penyusunan atau Updating Database Kondisi Perumahan 

dan Permukiman Kumuh Kota Palembang, 2014:30). 

       Oleh karena itu, pemerintah daerah harus lebih meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kepedulian dan kesadaran masyarakat 

dalam pengelolaan sampah sangat diperlukan untuk menangani permasalahan 

sampah. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan 

kendala terpenting dalam menangani permasalahan sampah. Apalagi mengingat 

kondisi fisik perkotaan yang lahannya semakin sempit dan kurangnya ruang 

terbuka untuk pengelolaan sampah sehingga perlu ditingkatkan partisipasi 
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masyarakat agar masyarakat mampu secara mandiri peduli terhadap lingkungan 

(Annisa, et.al, 2015:3). Jika pengelolaan sampah di permukiman kumuh belum 

teratasi maka akan menjadi masalah yang lebih buruk untuk masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Selain itu, beban biaya pemerintah dalam mengelola sampah 

akan semakin tinggi. 

       Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlunya menerapkan wawasan 

lingkungan mengenai pengelolaan sampah misalnya dengan membentuk swadaya 

masyarakat dalam pengelolaan sampah seperti membentuk bank sampah sehingga 

masyarakat dapat mengelola sampah tersebut menjadi nilai ekonomis. Peran 

pemerintah dalam hal ini menjadi pembina dan pemberi modal para kelompok 

swadaya masyarakat. Akan tetapi, dalam menciptakan kelompok swadaya 

masyarakat tidak membutuhkan biaya yang sedikit sehingga membutuhkan 

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat. Kerjasama ini dapat dimulai dengan 

kesediaan masyarakat dengan menyisihkan sedikit pendapatannya untuk 

membantu pemerintah dalam pengelolaan sampah. Jika masyarakat ingin kembali 

ke lingkungan yang sehat, maka masyarakat akan rela mengeluarkan sejumlah 

uang untuk membayarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani (2015) dan juga penelitian dari Emalia dan Huntari (2016) bahwa 

masyarakat setempat dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti 

pendidikan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan pekerjaan memiliki tingkat 

kesadaran dan kepedulian dengan lingkungan tempat mereka tinggal sehingga 

mereka bersedia membayar untuk pengolahan sampah.  
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       Kesediaan membayar (willingness to pay) masyarakat diartikan sejumlah 

uang yang ingin diberikan oleh masyarakat untuk memperoleh suatu peningkatan 

kondisi lingkungan yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan mencari nilai 

willingness to pay (WTP) masyarakat dan mengetahui bagaimana faktor usia, 

pendidikan terakhir, jumlah tanggungan, pekerjaan dan karateristik permukiman 

kumuh mempengaruhi kesediaan membayar mereka diharapkan penelitian ini 

menjadi dasar pertimbangan untuk memperbaiki kualitas lingkungan di 

permukiman kumuh di Seberang Ulu I dan Ilir Barat II Kota Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Berapa besarnya WTP masyarakat dalam pengelolaan sampah pada 

permukiman kumuh di Kecamatan Seberang Ulu I dan Ilir Barat II. 

2. Bagaimana faktor usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, jumlah 

tanggungan dan karateristik permukiman kumuh mempengaruhi kesediaan 

membayar dalam pengelolaan sampah pada permukiman kumuh di 

Kecamatan Seberang Ulu I dan Ilir Barat II. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui nilai willingness to pay masyarakat dalam pengelolaan sampah 

pada permukiman kumuh di Seberang Ulu I dan Ilir Barat II 
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2. Menganalisis faktor usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, jumlah 

anggota keluarga yang ditanggung dan karateristik permukiman kumuh 

mempengaruhi kesediaan membayar (Willingness to Pay)  masyarakat dalam 

pengelolaan sampah pada permukiman kumuh di Seberang Ulu I dan Ilir 

Barat II 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa manfaat yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Dapat memberikan sumbangan dan referensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang ilmu ekonomi regional yang terus berkembang 

terutama mengenai atau yang berkaitan dengan willingness to pay dalam 

pengelolaan sampah di permukiman kumuh di Kota Palembang.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

       Dapat memberikan gambaran dan sumber informasi yang bermanfaat bagi 

pembaca termasuk pemerintah, kecamatan dan kelurahan Kota Palembang  

mengenai willingness to pay pengelolaan sampah di permukiman kumuh, serta 

diharapkan penelitian ini memberikan saran atau solusi mengenai upaya dalam 

mengatasi pengelolaan sampah di permukiman kumuh yang dapat dilakukan oleh 

pemerintah Kota Palembang atau pihak-pihak yang terkait. Penelitian ini juga 

memberikan gambaran mengenai program dari Pemerintah Kota Palembang 

mengenai permukiman kumuh dan sampah. 
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